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ABSTRACT

African Swine Fever (ASF) is a disease of pigs caused by African Swine Fever virus of the genus
Asfvirus and family Asfarviridae. ASF virus has a limited host range and is only capable of
affecting pigs. The disease affects all breeds and ages of pigs, although domestic pigs are the
most susceptible. The disease is not zoonotic but causes economic losses on pig farms. ASF
disease has various forms, ranging from per acute, acute, sub acute and chronic. Pigs infected
with ASF will show common clinical symptoms such as high fever, cyanosis, haemorrhage,
anorexia and ataxia. The spread of the disease is very rapid with a high mortality rate of more
than 90%. The disease can spread through direct, indirect and vector contact. Prevention and
control measures for ASF include strict biosecurity, reducing direct contact with contaminated
feed or equipment such as feeding contaminated feed, quarantine, restricting pig traffic,
depopulation of pigs sick with ASF, vector control, area closure, disposal and decontamination.
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INTISARI
African Swine Fever (ASF) merupakan salah satu penyakit pada ternak babi yang disebabkan oleh
virus African Swine Fever dari genus Asfvirus dan family Asfarviridae. Virus ASF memiliki
jangkauan inang yang terbatas dan han%/a mampu menverana hewan babi. Virus ini menverana
semua ras dan umur babi WalauEun babi peliharaan (domestik) menjadi jenis ang paling peka
terhadap virus tersebut. Penyakit ini tidak bersifat zoonosis namun memberikan kerugian
ekonomi bagi peternakan babi. Penyakit ASF memiliki bentuk penyakit yang bervariasi, mulai
dari per akut, akut, sub akut dan kronis. Babi yang terinfeksi ASF akan menunjukkan gejala klinis
umum seperti demam tinggi, sianosis, hemoragi, anoreksia dan ataksia. Penyebaran penyakit ini
sangat cepat dengan tingkat mortalitas yang tinggi sampai mencapai 90% lebih. Penyakit ini dapat
meyebar melalur kontak langsung, tidak langsung dan vektor. Untuk tindakan pencegahan dan
Eengendallan penyakit ASF dapat dilakukan dengan cara biosekuriti yang ketat, mengurangi
ontak langsung dengan pakan atau perlatan yang terkontaminasi seperti swill feeding, karantina,
membatasi lalu lintas babi, depopulasi babi yang sakit ASF, pengendalian vektor, penutupan
daerah, disposal dan dekontaminasi.
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan di Indonesia
memiliki prospek yang cerah ke depannya,
hal ini dikarenakan adanya pertumbuhan
penduduk, peningkatan pendapatan dan
permintaan akan gizi protein hewani oleh
masyarakat (Sukoco et al., 2023; Susanti et
al.,, 2023). Salah satu ternak yang
dikembangkan oleh masyarakat Indonesia
adalah ternak babi. Ternak babi telah lama

dikenal oleh masyarakat Indonesia dan
memiliki  prospek yang baik untuk
dikembangkan, terutama di  wilayah

pemukiman non muslim (Gustina et al.,
2023). Di Indonesia populasi  babi
terkonsentrasi pada beberapa daerah seperti
Bali, Sumatera, Jawa, Kalimantan, Nusa
Tenggara Timur (NTT), Sulawesi, Bangka
Belitiung dan Papua (Tulak et al., 2019).
Selain karena nilai ekonomi, ternak babi juga
dianggap memiliki nilai sosial budaya oleh
masyarakat Indonesia (Warijo et al., 2022).
Ternak babi memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan ternak lainnya seperti laju
pertumbuhannya cepat, memiliki litter size
(jumlah anak per kelahiran) yang tinggi
sekitar 8-14 ekor, keunggulan tersebutlah
yang menjadi potensi sebagai penghasil
dagaing. Selain itu keuntungan lainnya
beternak babi adalah makanan yang mudah
didapat karena babi hewan omnivora, kotoran
babi dapat digunakan sebagai pupuk (Oroh et
al.,, 2023). Namun beberapa masalah
dihadapi oleh peternak babi sehingga mampu
menurunkan tingkat produksi ternak tersebut,
salah satunya adalah ancaman infeksi
penyakit menular african swine fever (ASF).
Penyakit masih menjadi kendala utama bagi
peternak (Sukoco et al., 2022).

African Swine Fever (ASF) merupakan
salah satu penyakit pada ternak babi yang
disebabkan oleh virus African Swine Fever dari
genus Asfvirus dan family Asfarviridae. Oleh
OIE (Office International des Epizooties),
penyakit ini masuk ke dalam daftar 15 penyakit
yang patogen dan paling mematikan serta
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memiliki potensi penyebaran yang sangat cepat
dan tidak ada batas negara (epidemik) (Bulu,
2022). Penyakit ini pertama kali diidentifikasi
di negara Kenya pada tahun 1921 kemudian
menyebar dan menjadi endemik di wilayah sub-
Sahara Afrika yang diduga berasal dari babi
hutan yang kemudian menyebar ke babi
peliharaan (Primatika et al., 2021). Kemudian
penyakit ini mulai menyebar ke negara-negara
lain, salah satunya adalah Indonesia. Di
Indonesia, penyakit ini pertama kali

diidentifikasi pada tahun 2019 di Sumatera
Utara dan hingga penyakit tersebut sudah
meluas ke daerah-daerah lainnya seperti Jawa
Barat, Bali dan Nusa Tenggara Timur
(Gelolodo et al., 2021). Bahkan di tahun 2023
penyakit ini mulai muncul kembali di Sulawesi
Selatan, seperti yang terjadi di Kabupaten
Luwu, Sulawesi Selatan dan menyebabkan
kematian pada ternak babi per tanggal 15 Mei
2023 mencapai 17.105 ekor (Wartalutim,
2023), Luwu Timur 34.000 ekor mati
(Kabarlutim, 2023), Kabupaten Gowa dengan
menjangkit 25.000 ekor, Tana Toraja 500 ekor,
Toraja Utara 5.000 ekor (Detiksulsel, 2023).
Selain itu penyakit ini juga sudah membunuh
babi sebanyak 233 ekor di enam Kota dan
Kabupaten di Nusa Tenggara Timur (Kompas,
2023), dan juga temuan babi yang terinfeksi
ASF di Batam (Detiksumut, 2023).

Penyakit ASF memiliki jangkauan inang
yang terbatas serta tidak memiliki potensi
menular ke manusia (zoonosis). Penyakit ASF
hanya mampu menyerang hewan babi saja baik
babi domestik (peliharaan) maupun babi hutan
di semua rentang usia. Penyebaran penyakit ini
sangat cepat dengan tingkat mortalitas yang
tinggi sampai mencapai 90% lebih dan
kematian terjadi setelah 2-10 hari pasca infeksi
(Nugraha et al.,, 2022). Oleh karena itulah
penyakit ASF mampu menyebabkan kerugian
yang besar terhadap peternak babi. Dampak
dari infeksi ini mengakibatkan perubahan sosial
ekonomi baik di masyarakat pedesaan maupun
perkotaan, yang kemudian dapat
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mempengaruhi perekonomian negara secara
makro (Ciputra et al., 2023). Selain kerugian
secara materi, penyakit tersebut juga mampu
menyebabkan trauma bagi peternak (Primatika
et al.,, 2022). Penyakit ASF memiliki bentuk
penyakit yang bervariasi, mulai dari per akut,
akut, sub akut dan kronis. Gejala klinis umum
yang ditemui pada ternak babi yang terinfeksi
ASF adalah demam tinggi, sianosis, hemoragi,
anoreksia dan ataksia (Sanam et al., 2022). ASF
dapat menyebar dengan cara kontak langsung,
vektor serangga, dan kontak tidak langsung
seperti pakan, peralatan kandang, serta
kendaraan yang terkontaminasi. Transmisi dan
penyebaran Epidemiologi dari ASF sangat
komplek dan bervariasi,bergantung pada
kondisi lingkungan,  keberadaan  vektor,
tingkah laku manusia, dan keberadaan babi
liar. Untuk pengedalian penyakit ini masih sulit
dilakukan, hal ini dikarenakan belum
tersedianya vaksin dan resistensi virus ASF
yang tinggi (Semarabawa, 2023).

Mengingat penyakit ini merupakan
penyakit yang mampu menyebabkan kerugian
ekonomi yang besar, maka peternak babi dan
petugas terkait perlu mengetahui tentang
penyakit ASF sehingga dapat segera
mengambil tindakan cepat jika penyakit ini
muncul. Tulisan ini akan membahas mengenai

etiologi, patogenesis dan gejala Klinis,
transmisi, pencegahan serta pengendaliaan
penyakit ASF.
ETIOLOGI

Penyakit African Swine Fever (ASF)
disebabkan oleh virus African Swine Fever
(ASFV). Virus ASF memiliki jangkauan inang
yang terbatas dan hanya mampu menyerang
hewan babi. Virus ini menyerang semua ras dan
umur babi walaupun babi peliharaan (domestik)
menjadi jenis yang paling peka terhadap virus
tersebut. ASFV merupakan virus beramplop
besar yang mengandung DNA beruntai ganda
linier yang membentuk genom dengan panjang
sekitar 190 kbp. Virus ini masuk ke dalam
genus Asfvirus dari family Asfarviridae.
Menurut  rilis  taksonomi International
Committee on Taxonomy of Viruses tahun
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2019 (EC 51, Berlin, Jerman, Juli 2019), famili
Asfarviridae telah dimasukkan ke dalam ordo
Asfuvirales dan kelas Pokkesviricetes. Terlepas
dari nomenklatur resmi tersebut, telah dibahas
secara kontroversial untuk memasukkan ASFV
ke dalam urutan tentatif Megavirales yang
mengandung kelompok nucleo-cytoplasmatic
large DNA viruses (NCLDV) yang monofiletik
tetapi heterogen (Sariga dan Dipa, 2021).
Virion ASF memiliki struktur ikosahedral
kompleks  yang dikelilingi oleh lapisan
membran dan memiliki diameter kurang dari
200 nm. ASFV memiliki struktur berlapis-lapis
dari luar ke dalam, yang terdiri dari amplop,
kapsid  ikosahedral ~dengan  1892-2172
kapsomer, amplop dalam, core shell yang
dikelilingi oleh lapisan lipid, dan inti virus yang
terdiri dari nukleoprotein yang dibungkus oleh
matriks protein.

Amplop virus bagian luar (outer
envelope) merupakan selubung paling luar pada
ASFV yang didapatkan dari membran sel inang
selama proses budding. Beberapa fraksi protein
pEP402R (CD2v) terdeteksi pada lapisan luar
tunas virion dan merupakan molekul satu-
satunya sebagai penanda struktur luar virus.
Selain itu terdapat juga protein pl2 yang
berfungsi untuk mendorong adsoprsi partikel
virus ke dalam sel inang dengan cara mengikat
reseptor spesifik pada membran sel inang untuk
memediasi masuknya ASFV (Blome et al.,
2020). Namun, terdapat penelitian lain dengan
mengidentifikasi p12 menggunakan mikroskop
imunoelektron  bahwa  protein  tersebut
terlokalisasi pada amplop virus bagian dalam.
Kemudian protein seluler p24 juga terdeteksi
terdapat pada amplop luar virus (Salas dan
Andres, 2012).

Kapsid mempunyai struktur ikosahedral
dan berbatasan dengan membran amplop luar
yang berfungsi melindungi virus dari nuklease
atau faktor fisik dan kimia lainnya. Diameter
terbesar kapsid ASFV yaitu sekitar 250 nm.
Kapsid tersusun sekitar 2000 kapsomer dengan
bentuk prisma heksagonal yang memiliki
panjang 13 nm, lebar 5-6 nm dan berlubang
dibagian tengahnya. Komponen utama
kapsomer pada kapsid dan menyumbang sekitar
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sepertiga dari masa protein dari partikel virus
adalah protein p72 yang dikode oleh gen
B646L. Protein tersebut mirip dengan protein
kapsid utama pada iridovirus, phycodnavirus
dan mimivirus. Selain itu terdapat juga protein
pB438L yang berfungsi agar kapsid dapat
membentuk simpulnya, kemudian protein
pE120R yang dikode oleh gen E120R (Jiaetal.,
2017) yang berfungsi mentransfer virion dari
viral factories ke membran plasma (Salas dan
Andres, 2012; Wang et al., 2021).

Amplop bagian dalam (inner envelope)
merupakan membran lipid bilayer dengan tebal
70 A vyang dipisankan oleh retikulum
endoplasma  (ER).  Sebuah  penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pE183R
adalah protein kunci yang terlibat dalam
pembentukan amplop bagian dalam virus.
Kemudian penelitian terbaru juga
mengidentifikasi dengan menggunakan
mikroskop imunoelektron dan diperoleh bahwa
terdapat protein pl7, pE183L, p12, pE248R,
dan pH108R di dalam amplop bagian dalam.
Protein p17 dan pE183L terutama membantu
dalam pembentukan lapisan kapsid, sedangkan
pl2, pE248R, serta pE199L terlibat dalam
masuknya virus ke dalam sel inang. Untuk
pE248R, dan pE199L diyakini sebagai bagian
dari mekanisme integrasi virus. Selain itu,
beberapa peneliti juga berpendapat bahwa
protein p22 juga merupakan komponen
membran bagian dalam virus (Wang et al.,
2021).

Shell core merupakan lapisan keempat
pada struktur ASFV yang memiliki ukuran
diameter sebesar 180 nm dan tebal sekitar 30
nm. Dua jenis prekursor poliprotein pp220 dan
pp62 dikatalis oleh protease virus (pS273R
dikode gen S273R) menjadi beberapa produk
yang digunakan untuk membentuk Shell core.
P150, p37, p34, pl4 dan p5 berkembang dari
pp220, sedangkan p35, pl5 dan p8
berkembang dari pp62. Sedangkan untuk
lapisan yang paling dalam dari struktur virus
ASFV adalah nukleoid yang mengandung
genom virus dan nukleoprotein seperti pl0
(pengikat DNA) dan protein pA104R yang
mirip dengan histon pada bakteri. Selain itu,

genom ASFV mengkode banyak protein non-
struktural yang terkait dengan replikasi virus,
transkripsi, dan imunosupresi (Salas dan
Andres, 2012; Wang et al., 2021).

Virus mengkode 50 protein struktural
yang berbeda, seperti pp220, pp62, p72, p54,
p30, pl10, p12, p14.5, p17 dan CD2v, ditambah
dengan sejumlah protein  non-struktural.
Protein tersebut sangat penting untuk replikasi
virus dan interaksi dengan sel inang Das et al.,
2021). Protein utama pada kapsid ASFV adalah
p72 yang menyusun sekitar 31% —-33% dari
total massa virion (Andrés et al., 2020). Protein
ini mampu menginduksi terjadinya respons
antibodi pasca infeksi. Di dalam amplop bagian
dalam terdapat protein pl7, pE183L, pl2,
pE248R, dan pH108R. p17 merupakan protein
yang penting untuk perakitan kapsid dan untuk
ikosahedral morfogenesis (Yang et al., 2023).
ASFV bereplikasi di dalam bagian sitoplasma
sel yang terinfeksi, oleh karena itu virion
kemungkinan  mengandung enzim yang
diperlukan untuk kejadian awal replikasi di
sitoplasma,  seperti  RNA  polimerase,
nukleosida trifosfat fosfohidrolase,
topoisomerase, enzim penutup mRNA, dan
protein kinase (Yoo et al., 2020).

Virus ASF hanya memiliki satu serotipe
saja walaupun terdapat 23 genotipe dengan
virulensi  yang  berbeda-beda. = Namun
berdasarkan penelitian yang terakhir bahwa
ASFV dikelompokkan menjadi 8 serogrup
berdasarkan hemadsorption inhibition assay
(HAI) pada biakan jaringan. Hal tersebutlah
yang membedakan ASFV dengan virus
Classical Swine Fever (CSF) (Sendow et al.,
2020). Invasi virus ke dalam sel inang
merupakan langkah pertama untuk terjadinya
infeksi. Proses invasi ASFV ke dalam sel inang
terjadi secara kompleks dan melibatkan
berbagai protein virus. Sel target utama virus
ASF adalah monosit dan makrofag.
Mekanisme molekuler infeksi ASFV pada sel
inang masih belum jelas. Sebelumnya diperoleh
adanya peran CD163 pada permukaan monosit
dan makrofag dalam terjadinya infeksi ASFV.
Namun, penelitian  yang lebih  baru
menunjukkan bahwa CD163 tidak berperan
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untuk infeksi isolat virus. Babi yang disetting
gen yang memiliki complete knock out CD163
lengkap yang diproduksi menggunakan sistem
CRISPR/Cas9 tidak menunjukkan perbedaan
dalam tanda-tanda klinis, mortalitas, patologi,
atau viremia. Sehingga hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan  bahwa CD163 tidak
berperan dalam terjadinya untuk infeksi ASFV
(Propescu et al., 2017). Beberapa protein
permukaan makrofag lainnya, kemungkinan
terlibat dalam proses terjadinya infeksi ASFV
(Galindo dan Alonso, 2017).

Dalam penelitian awal, ASFV dianggap
memasuki sel melalui endositosis yang
dimediasi oleh reseptor dan transportasi
sepanjang jalur endolisosom, yang bergantung
pada suhu, energi, kolesterol, dan pH rendah.
Dalam penelitian terbaru, diperoleh hasil
bahwa proses endositosis yang bergantung
pada clathrin dan dynein telah terbukti menjadi
jalur masuk utama ASFV. Selain itu, ASFV
juga  memasuki  sel inang  melalui
makropinositosis. Makropinositosis merupakan
proses endositosis yang bergantung pada aktin
yang diaktifkan oleh reseptor dan kinase seperti
PAK-1, PI3K, EGFR dan Rho GTPase (Dhuan
et al.,, 2022). Sehingga secara umum proses
masuknya ASFV ke dalam sel inang melalui
dua jalur, vyaitu jalur clathrin-mediated
endocytosis (CME) dan macropinocytosis
(Wang et al., 2021). Kedua jalur endositosis ini
tidak berlawanan, melainkan saling bekerja
sama, dan keduanya memerlukan peran dari
aktin.

Amplop eksternal yang merupakan
struktur terluar ASFV, mungkin terlibat dalam
proses perlekatan virus secara endositosis.
Untuk reseptor seluler yang memfasilitasi
proses tersebut masih belum diketahui secara
pasti, namun proses tersebut membutuhkan
dinein virus. Virus menggunakan dynein untuk
memfasilitasi internalisasi dan transportasi.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa P54 berinteraksi dengan dynein dan
menyebabkan terjadinya invasi virus (Alonso et
al., 2001). Apalagi PE248R berpartisipasi
dalam fusi membran, sehingga mendorong
terjadinya infeksi ASFV, walaupun
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mekanismenya belum jelas hingga saat ini. P54
yang dikodekan oleh gen E183L merupakan
protein transmembran terletak pada amplop
luar (Yang et al., 2023). Protein struktural virus
ASF seperti p12, p54, p72 dan CD2v (sel darah
merah yang terinfeksi) terlibat dalam proses
adsorpsi virus. Protein p12 memungkinkan
protein membran pada permukaan sel bertindak
sebagai reseptor ASFV. Protein p54 dan p72
masing-masing terletak di prekursor amplop
dan permukaan kapsid virion. Protein tersebut
dapat menetralkan antibodi dan memblokir
adsorpsi  ASFV ke makrofag, hal ini
membuktikan bahwa protein p54 dan p72
terlibat dalam adsorpsi ASFV. Sedangkan
untuk protein  CD2v diperlukan untuk
memediasi adsorpsi permukaan dan pengikatan
virion ekstraseluler ke eritrosit (Duan et al.,
2022). Untuk ASFV, faktor tambahan mungkin
memiliki peran dalam menentukan host range.
Gen MGF360 dan MGF530 berperan dalam
fungsi host range makrofag. Penghapusan
enam gen MGF360 dan dua gen MGF530
secara signifikan mampu mengurangi replikasi
virus di dalam makrofag, serta penghapusan
dua gen tambahan MGF360 sepenuhnya
menghilangkan replikasi virus. Hal ini
menunjukkan bahwa gen MGF360 dan
MGF530 adalah penentu penting dari host
range. Gen MGF360 tampaknya juga penting
untuk penentuan host range pada kutu lunak.
Selain itu penghapusan dari gen dUTPase dan
timidin kinase dari ASFV mampu mengurangi
kemampuan virus untuk bereplikasi di
makrofag dan penghapusan gen timidin kinase
dari strain virulen ASFV telah memberikan
pelemahan virus pada babi (Yoo et al., 2020).
Virus ASF mampu tahan hidup dalam
jangka waktu yang lama di lingkungan dan
karkas. Selain itu virus juga dapat diisolasi dari
serum atau darah yang disimpan dalam waktu
18 bulan. Untuk produk daging, virus ini
mampu bertahan selama beberapa minggu atau
bulan dalam keadaan beku, mentah ataupun
diproses ringan. Ketahanan ASFV diberbagai
kondisi lingkungan menurut Roche et al.,
(2022) seperti daging dengan dan tanpa tulang
dan daging giling (105 hari), daging yang
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diawetkan dengan garam seperto sosis dan
bacon (182 hari), daging babi yang dimasak
(minimal 30 menit pada suhu 70°C) (O hari),
daging yang diawetkan secara kering (300
hari), daging asap dan tanpa tulang (30 hari),
daging beku (1000 hari), daging dingin (110
hari), jeroan (105 hari), Kulit/ lemak kering
(300 hari), darah yang disimpan pada suhu
40°C (18 bulan), feses (11 hari), kandang babi
yang terkontaminasi (1 bulan), tanah
(Setidaknya 60 hari pada suhu 4°C), karkas
(organ, sumsum tulang babi hutan) (3 bulan
pada suhu 4°C), dan karkas (kulit) (6 bulan
pada suhu 4°C). Selain itu virus juga dapat
bertahan hidup selama 70 hari dalam darah
kering di papan kayu pada suhu 18 hingga 23
°C, shingga dapat berfungsi sebagai reservoir
bagi organisme lain. Sedangkan pada pinjal soft
ticks seperti Ornithodoros erraticus, ASFV
mampu bertahan selama 5 tahun. Sementara
untuk umur O. erraticus dapat mencapai 20
tahun (Sendow et al., 2020). Namun virus ini
dapat dinonaktifkan oleh panas dengan suhu
ekstrim 60°C selama 20 menit atau 56°C
selama 70 menit untuk inaktivasi total
(Rademacher et al., 2022). Kemudian The
World Organisation for Animal Health (OIE)
merekomendasikan penggunaan desinfektan
seperti Natrium hidroksida 0,8% selama
30 menit, Hipoklorit antara 0,03 dan 0,5%
klorin selama 30 menit, Orto-fenilfenol, 3%
selama 30 menit Formalin 0,3% selama
30menit, dan Senyawa yodium untuk
membunuh virus ASF (Wales dan Davies,
2021).

PATOGENESIS DAN GEJALA KLINIS

Jalur umum masuknya virus adalah
melalui jalur oral (mulut) atau bisa juga melalui
saluran pernafasan bagian atas. Virus ASF
dapat memicu terjadinya proliferasi sel limfosit
dan retikuler. Setelah empat hari, degenerasi
lebih  menonjol dibandingkan proliferasi
(Ayoade dan Adeyemi, 2003). Apabila virus
masuk melalui saluran pernafasan, maka virus
pertama kali akan melakukan replikasi di tonsil
dan kelenjar getah bening, sebelum menyebar
ke seluruh tubuh melalui darah (viremia).

Secara umum infeksi terjadi dengan titer hingga
109 ID 50 ml darah atau/gram jaringan.
Sehingga mengakibatkan semua  sekresi
maupun ekskresi mengandung sejumlah besar
virus yang bersifat menular (Adenaike et al.,
2020). Virus yang menyerang melalui tonsil
dan saluran pernafasan akan bereplikasi di
jaringan limfoid dari nasofaring. Virus
menyebar ke seluruh tubuh melalui jalur darah
yang berhubungan dengan membran eritrosit,
atau melalui jalur limfatik. Viremia biasanya
dimulai 2-8 hari setelah infeksi dan mampu
bertahan dalam jangka waktu lama apabila
sistem imun menurun. Virus ASF akan
menyebar ke organ-organ di dalam tubuh
seperti kelenjar getah bening (limfonodus),
sumsum tulang, limpa, ginjal, paru-paru dan
hati (Burrage et al., 2004) sehingga
menyebabkan terjadinya lesi hemoragi yang
khas. Limpa dan limfonodus merupakan target
utama dari virus ASF, sedangkan monist dan
makrofag merupakan target reprlikasi virus
tersebut dalam waktu 24 jam dan kemudian
menyebar melalui darah (Gelolodo et al., 2021).
Selain itu virus tersebut juga dapat bereplikasi
di hepatosit, sel endotel, sel epitel tubulus
ginjal, dan neutrofil (Stukelj dan Plut, 2018).
Babi yang terinfeksi menjadi trombositopenia
pada hari ke 3-4 setelah infeksi. Virus ini
menyebabkan terjadinya pendarahan dengan
cara mempengaruhi mekanisme hemostatik
pada pembuluh darah endotelium. Setelah
sekitar 4-5 hari pas infeksi, terjadi kerusakan
pembuluh darah yang meluas ke membran
basal. Kematian biasanya terjadi karena edema
dan pendarahan yang serius pada babi yang
terinfeksi. Masa inkubasi penyakit sekitar 3-19
hari (Das et al., 2021).

Babi yang terinfeksi penyakit ASF akan
menunjukkan gejala klinis yang bervariasi.
Perbedaan tersebut tergantung pada virulensi
dari strain ASFV, rute paparan, dosis virus, dan
spesies babi yang terinfeksi (Araujo et al.,
2023: Das et al, 2021). Berdasarkan
virulensinya, strain ASFV dibedakan menjadi
strain yang sangat virulen yang mampu
menyebabkan mortalitas sebesar 90-100%,
strain yang cukup virulen menyebabkan
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mortalitas pada hewan muda mencapai 70-80%
dan 20-40% pada hewan dewasa, serta strain
dengan virulensi yang rendah dengan tingkat
mortalitas mencapai 20-40% (Stukelj dan Plut,
2018). Pada umumnya babi liar yang terinfeksi
penyakit ASF tidak akan menunjukkan gejala
Klinis yang khas, namun mampu bertindak
sebagai Kkarier. Gejala klinis penyakit ASF
dikelompokkan menjadi 4 bentuk yaitu perakut,
akut, sub akut, dan kronis (Li et al., 2022).

e Bentuk Perakut

Pada bentuk perakut, babi yang terinfeksi
ASF akan menunjukkan gejala klinis seperti
demam tinggi dengan suhu 41-42°C, nafsu
makan hilan, apatis, sesak nafas, ruam kulit
(exanthemas). Kematian mendadak terjadi
setelah 1-3 hari sebelum munculnya gejala
klinis. Kematian yang cepat dan tiba-tiba sering
menjadi indikasi awal penyakit ASF (Araujo et
al., 2023).

e Bentuk Akut

Gejala klinis bentuk akut terjadi pasca
masa inkubasi 4-7 hari, babi akan menunjukkan
manifestasi klinis seperti demam dengan suhu
40-42°C, nafsu makan berkurang, ruam kulit
(exanthemas), apatis, lemah, lesu, meringkuk,
diare, peningkatan nadi serta lajut pernafasan,
tromobositopenia, leukopenia, inkoordinasi,
erithrema pada sekitar telinga dan badan babi
(Sendow et al., 2020). Selain itu bentuk akut
akan menunjukkan terjadinya hemoragi dan
sianosis. Hemoragi terjadi sebagai akibat
kerusakan pembuluh darah. Hemoragi yang
tampak berukuran kurang dari 10 mm dan dan
biasanya tersebar pada kulit tanpa ada jarak
antar  titik  sianosis membentuk warna
keunguan. Gejala tersebut muncul sebagai
akibat masuknya infeksi melalui saluran
pernafasan atas dan replikasi awal terjadi di
tonsil, faring, serta jaringan limfoid. Setelah itu
virus masuk ke dalam pembuluh darah dan
menyebabkan kerusakan sehingga darah keluar
dari pembuluh darah (Araujo et al., 2023).
Kematian terjadi pada hari ke 6-9 hari pasca
infeksi (strain yang sangat virulen) atau 11-15
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hari (strain yang cukup virulen) (Primatika et
al., 2021).

e Bentuk Subakut

Pada bentuk ini akan menunjukkan
gejala Klinis seperti demam sedang sampai
tinggi, abortus pada babi betina, depresi,
kehilangan nafsu makan, sendi bengkak
sehingga menyebabkan kesakitan pada saat
jalan, dan tingkat kematian mencapai 30-70%
dan terjadi pada hari ke 14-20 setelah infeksi
(Rinca et al., 2022; Primatika et al., 2021).

e Bentuk Kronis

Pada bentuk ini gejala klinis akan
muncul pada hari ke 14-21 setelah infeksi
dengan sedikit demam, gangguan pernafasan
ringan, pembengkakan dan nyeri sendi, area
kulit memerah, ulserasi atau nekrosis, suhu
tubuh  sedikit  meningkat,  pneumonia,
pendarahan, perikarditis, dan kelenjar getah
being edematosa. Untuk kematian pada bentuk
ini terjadi sebesar kurang dari 30% (Primatika
etal., 2021).

TRANSMISI

Penularan penyakit African Swine Fever
(ASF) dapat terjadi melalui kontak langsung,
tidak langsung dan vektor. Untuk kontak
langsung dapat terjadi melalui air liur, urin,
sekresi pernafasan, dan feses. Sedangkan untuk
tidak langsung terjadi melalui benda-benda
yang tercemar virus ASF (fomit) seperti
pemberian pakan sampah (swill feeding) yang
mengandung daging babi tercemar virus
tersebut, kendaraan, pakaian dan peralatan
kandang, pakan, minum dan dapat juga melalui
lalu lintas babi yang terinfeksi. Untuk vektor
yang mampu menyebarkan penyakit ASF
adalah caplak Ornithodorus sp (Sendow et al.,
2020).

e Transmisi via oral

Transmisi via oral dapat terjadi apabila
hewan menelan pakan, atau partikel, meminum
air yang terkontaminasi oleh ASFV dan
menjadi rute penularan yang sangat penting.
Dalam studi simulasi mengenai risiko
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penyebaran lintas batas ASFV dari Eropa Ke
Amerika Serikat pada pakan, dimana penelitian
tersebut membuktikan bahwa pakan yang
terkontaminasi dapat menimbulkan resiko
dalam pengangkutan, dikarenakan virus masih
terdeteksi hidup pada bahan pakan yang
berbeda tersebut (Dee et al., 2018). Selain itu
penelitian  lain  yang dilakukan  oleh
Niederwerder et al., (2019) untuk melihat dosis
infeksi strain ASFV di Georgia 2007 melalui
rute oral dengan cara pemberian pakan dan
minum. Lebih lanjut penelitian tersebut
memberikan hasil bahwa dosis infeksi median
sebesar 101,0 TCID50 untuk cairan dan 106,8
TCID50 untuk pakan, sehingga dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa virus ASFV
strain Georgia 2007 dapat dengan mudah
ditularkan secara oral, meskipun dibutuhkan
dosis yang lebih tinggi untuk infeksi pada
pakan nabati dan penularan ASFV melalui air
minum jauh lebih efisien dibandingkan melalui
makanan. Kemudian Wang et al., (2019)
menyatakan bahwa berdasarkan penyelidikan
dilapangan terhadap 100 kasus penyakit ASF di
China disebabkan oleh tertelannya pakan (swill
feeding) yang terkontaminasi yaitu sekitar
42%, orang dan kendaraan yang terkontaminasi
sekitar 40%, babi yang terinfeksi dan produk
pembawa virus sebesar 16%, serta 2% oleh babi
hutan. Pemberian pakan (swill feeding) telah
terbukti sebagai salah satu rute penyebaran
ASFV dan sering menjadi jalur penularan
penting selama awal penyebaran ASFV di
China. Selain itu, penyelidikan epidemiologi
terbaru menunjukkan bahwa rumput segar dan
biji yang terkontaminasi oleh sekresi babi hutan
yang terinfeksi mungkin menjadi sumber
penularan ke babi yang dipelihara (Liu et al.,
2021). (Liu et al., 2021). Babi yang terinfeksi
penyakit ASF dapat melepaskan virus ke
lingkungannya melalui sekresi dan ekskresi,
seperti cairan mulut dan hidung, darah, feses,
dan urin yang sangat tinggi pada fase akut (Oh
et al., 2023). ASFV dapat bertahan selama
berminggu-minggu dalam darah, feses dan urin
yang dikeluarkan ke lingkungan oleh babi yang
terinfeksi (Guinat et al., 2016)

e Transmisi Via Aerosol

Babi yang terinfeksi ASFV
menyebarkan virus ke lingkungan sehingga
akan menjadi sumber penyebaran virus secara
aerosol. Babi yang terinfeksi penyakit ASF
akan menunjukkan gejala bersin dan batuk
yang kemudian menghasilkan partikel-partikel
cairan infeksius yang mengandung virus yang
mampu menjadi sumber  penularan secara
aerosol. Selain itu debu beterbangan yang
mengandung virus juga menjadi sumber
penularan secara aerosol ke hewan babi
lainnya. Beberapa penelitian telah
membuktikan transmisi virus ASF secara
aerosol, salah satunya adalah Olesen et al
(2017) yang membuktikan bahwa kontak
langsung dan aerosol merupakan jalur
penularan ASF paling efektif. Kemudian
Juszkiewicz et al (2023) juga menyatakan
bahwa virus ASF dapat menyebar dalam jarak
yang dekat melalui aerosol. Hu et al (2023)
menyatakan bahwa virus ASF mampu
ditularkan melalui arosol dalam jarak yang
dekat yaitu sekitar 0 hingga 150 m, sehingga
mampu menimbulkan ancaman penularan di
dalam suatu peternakan. Sedangkan menurut
Wilkinson et al (1977) menyatakan bahwa
virus ASF dapat ditularkan melalui secara
aerosol dengan jarak penularan maksimal yaitu
2,3 m, namun virus tidak terdeteksi di udara.
Ferreira et al (2013) melaporkan bahwa ASFV
terdeteksi secara kuantitatif di udara dan
saluran keluar udara dari kandang babi yang
terinfeksi virus. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ASFV dapat ditularkan melalui aerosol,
yang mungkin merupakan cara penularan
ASFV yang penting di peternakan babi (Liu et
al., 2021).

e Transmisi Via Vektor Serangga

ASFV merupakan satu-satunya virus
dari golongan DNA yang dapat ditularkan
melalui vektor. Sejauh ini, hanya caplak lunak
Ornithodoros spp. yang dapat memfasilitasi
replikasi virus ASF dan merupakan vektor virus
yang paling umum, sedangkan untuk caplak
keras (Ixodes ricinus dan Dermacentor
reticulatus), ASFV tidak dapat berkembang
(Ferreira et al., 2014). Caplak lunak
Ornithodoros spp telah diidentifikasi sebagai
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vektor yang dapat menularkan penyakit ASF ke
babi domestik (Guinat et al., 2016). Caplak
lunak Ornithodoros spp memainkan peran
penting dalam penularan ASFV di Afrika,
Eropa, dan Amerika Serikat melalui transmisi
biologis, mekanis aktif, transpor pasif atau
makanan (Tinbao et al., 2022). ASFV dapat
ditularkan  secara  horizontal,  seksual,
transovarial, dan transstadially pada caplak
Ornithodoros (Liu et al., 2021). Beberapa
spesies caplak lunak yang dapat bertindak
sebagai vektor penyakit ASF adalah O.
erraticus (O. marocanus), O. moubata complex,
O. puertoricensis, O.coriaceus, O. turicata, O.
savignyi, O. sonrai (Sendow et al., 2020).

Untuk seranggal lain yang mampu
berperan sebagai vektor penyebar penyaki ASF
adalah lalat kandang (Stomoxys calcitrans). Hal
ini dibuktikan oleh Olesen et al., (2018) bahwa
ASFV dapat hidup di tubuh lalat dan DNA
mampu terdeteksi selama 3 hari pasca
menghisap darah dari babi yang terinfeksi
penyakit tersebut. Lalat tersebut mampu
menularkan penyakit ASF ke inang secara
mekanis. Untuk larva lalat tidak terdapat bukti
mampu menyebarkan penyakit ASF (Panasiuk
et al., 2019). Selain itu penelitian juga
membuktikan bahwa ASFV juga terdeteksi
pada kutu Haematopinus suis setelah
menghisap darah dari babi yang terinfeksi
penyakit tersebut secara experimental (Guinat
et al., 2016). Sedangkan untuk nyamuk tidak
dapat menyebarkan penyakit ASF, hal ini
dibuktikan oleh hasil penelitian Qin et al.,
(2021) bahwa berdasarkan analisis
menggunakan gPCR berbasis probe terhadap
463 nyamuk dari lima peternakan babi yang
terinfeksi ASF, dihasilkan negatif ASVF. Oleh
karena itu nyamuk tidak dapat menyebarkan
penyakit ASF.
e Transmisi Via Latrogenik

Virus ASF dapat menyebar dari babi
pembawa virus ke babi yang rentan melalui
peralatan medis yang terkontaminasi, seperti
penggunaan jarum suntik bersama. Hal ini
dibuktikan oleh hasil penelitian Salman et al
(2023) bahwa penularan penyakit ASFV terjadi
secara hematogen antar babi melalui
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penggunaan jarum suntik yang sama. Beberapa
penelitian juga telah melaporkan bahwa darah
babi yang terinfeksi ASFV mengandung virus
yang dapat menjadi sumber penyebaran
infeksi,sehingga  jalur  iatrogenik  dapat
memainkan peran penting dalam penularan
ASFV (Liu et al., 2021).
e Transmisi Via Semen

Virus ASF dapat ditemukan pada semen
babi, sehingga memungkinkan terjadinya
penularan virus tersebut melalui perkawinan
alam atau inseminasi buatan (Schulz et al.,
2017). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa ASFV dapat dideteksi pada semen babi
hutan yang terinfeksi (Liu et al., 2021). Hal ini
juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
Friedrichs et al (2022) bahwa 7 dari 14 indukan
positif terinfeksi ASFV setelah 7 hari pasca
inseminasi buatan yang berasal dari semen babi
yang terinfeksi, sedangkan pasca 35 hari
inseminasi buatan, semua indukan positif
terinfeksi virus tersebut. Selain itu penelitian
lainnya dilakukan oleh Roszyk et al (2022)
menyatakan bahwa penularan ASFV melalui
inseminasi buatan kemungkinan dapat terjadi
walaupun dosis pasti yang diperlukan untuk
penularan melalui semen belum diketahui.
e Transmisi Via Vertikal

Untuk  penularan  penyakit  ASF
kemungkinan dapat terjadi melalui transmisi
vertikal.  Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Antiabong et al., (2006)
membuktikan  secara molekuler tentang
penularan ASFV secara vertikal. Lebih lanjut,
dalam penelitian tersebut diidentifikasi DNA
dari ASFV pada organ plasenta dan organ janin
dari babi yang menunjukkan gejala klinis ASF,
hal ini menunjukkan bahwa penularan vertikal
ASFV dapat terjadi melalui plasenta. Namun
hingga saat ini belum terdapat kasus lain yang
dilaporkan mengenai penularan virus secara
vertikal.

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
Penyakit ASF sulit untuk diberantas, hal
ini dikarenakan belum tersedianya vaksin yang
efektif untuk menghentikan  penyebaran
penyakit. Beberapa penelitian tentang vaksin
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telah dilakukan, akan tetapi hingga saat ini
belum ada vaksin yang efektif dan aman
digunakan. Terdapat beberapa vaksin yang
sudah dikembangkan oleh para peneliti seperti
vaksin inaktif, vaksin sub unit, vaksin DNA,
dan vaksin live attenuated. Untuk vaksin inaktif
dinilai cukup aman namun belum dapat
memberikan  proteksi  terhadap  babi.
Penggunaan vaksin hidup mampu menggertak
antibodi terhadap penyakit ASF dengan baik,
namun virus yang dilemahkan dapat bertahan
dan menjadi virulen. Sedangkan vaksin
atenuasi sudah memberikan respon antibodi
yang baik serta aman namun perlu
dikembangkan lebih lanjut (Sendow et al.,
2020). Selain itu vaksin yang belum tersedia,
penyakit tersebut juga disebabkan oleh virus
yang mampu bertahan dalam jangka waktu
yang lama dilingkungan, sehingga diperlukan
berbagai upaya pencegahan dan pengendalian
penyakit agar tidak menimbulkan kerugian
ekonomi yang besar bagi peternak babi
(Djawapatty et al., 2022). Beberapa tindakan
yang dilakukan untuk tindakan pencegahan dan
pengendalian penyakit adalah biosekuriti yang
ketat, mengurangi kontak langsung dengan
pakan atau perlatan yang terkontaminasi seperti
swill feeding, karantina, membatasi lalu lintas
babi, depopulasi babi yang sakit ASF (Ciputra
et al., 2023). Selain itu, perlunya pengendalian
terhadap babi liar untuk mencegah kontak
dengan babi domestik, disposal (penguburan
dan  pembakaran) dan  dekontaminasi,
pengendalian vektor, serta penutupan daerah
yang terinfeksi penyakit, hal ini bertujuan untuk
meminimalkan dampak dari wabah(Direktorat
Kesehatan Hewan, 2020).

KESIMPULAN

African Swine Fever (ASF) merupakan
salah satu penyakit pada ternak babi yang
disebabkan oleh virus African Swine Fever dari
genus Asfvirus dan family Asfarviridae. Babi
yang terinfeksi  penyakit ASF akan
menunjukkan gejala klinis yang bervariasi. Dan
dikelompokkan menjadi 4 bentuk yaitu perakut,
akut, sub akut, dan kronis. Gejala klinis umum

yang ditemui pada ternak babi yang terinfeksi
ASF adalah demam tinggi, sianosis, hemoragi,
anoreksia dan ataksia. Penyakit ini dapat
meyebar melalui kontak langsung, tidak
langsung dan wvektor. Untuk tindakan
pencegahan dan pengendalian penyakit ASF
yaitu dengan biosekuriti yang ketat,
mengurangi kontak langsung dengan pakan
atau perlatan yang terkontaminasi seperti swill
feeding, karantina, membatasi lalu lintas babi,
depopulasi babi yang sakit ASF, pengendalian
vektor, penutupan daerah, disposal dan
dekontaminasi.
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